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Latar Belakang: Remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa anak-
anak ke dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan 
berakhir pada usia 20 tahun. Masa remaja terjadi proses perubahan dan perilaku 
yang menimbulkan penyimpangan pada remaja adalah tawuran, bullying dan 
cyberbullying. Cyberbullying merupakan tindakan menyakiti orang lain melalui 
aplikasi dimedia sosial sehingga berdampak terhadap korban yang lemah. Perilaku 
cyberbullying akan berlanjut jika dukungan orang tua yang kurang salah satunya 
dukungan emosional orang tua. Dukungan ini diberikan agar remaja mampu 
mengembangkan perilakunya dengan baik, selain itu remaja merasa aman, 
nyaman dan dicintai. 
Tujuan: Mengetahui hubungan dukungan emosional orang tua dengan perilaku 
cyberbullying pada remaja di SMP N 2 Gamping 
Metode Penelitian: Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, teknik 
yang digunakan porposive sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner 
dengan jumlah sampel 195 responden.  
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan dukungan emosional orang tua 
paling banyak yaitu kategori sedang 125 (64,1%) responden. Cyberbullying 
dengan kategori rendah 187 (95,9%) responden. Tidak ada hubungan yang 
signifikan antara dua variabel dengan hasil p-value 0,849 >0,005 dan nilai r=-0,14 
Simpulan: Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel dukungan 
emosional orang tua dengan perilaku cyberbullying pada remaja di AMP N 2 
Gamping. 
Kata Kunci: Dukungan Emosional Orang Tua, Perilaku Cyberbullying, Remaja 
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RELATION BETWEEN PARENTS’ EMOTIONAL SUPPORT AND 













Background: Teenager is a transitional phase between childhood and adulthood. 
It usually begins when a child is 12 or 13 years old and ends at 20. In that phase, 
there is a change of behaviour resulting in deviations such as acts of 
cyberbullying. Cyberbullying is an act intended to hurt weak victims through 
social media apps. This act can get compounded if the parents don’t give the child 
emotional support, which is given so that the child can have better mannerism. 
Purpose: To know the relation of parent’s emotional support and cyberbullying in 
Gamping Public Junior High School 2 teenagers. 
Methods: This research was a qualitative description designed with cross 
sectional. Sampling was done using purposive sampling with a total respondent of 
195 teenagers studying in Gamping Public Junior High Scool 2. Data collection 
was done using questionnaire and was analysed using spearmen rank. 
Results: Most of the parent’s emotional support were medium (125; 64,1%) and 
respondents reported low-level cyberbullying acts (187; 95,9%) with p-value of 
0,849 >0,005 and r value of 0,14. 
Conclusion: There is no significant relation between parents’ emotional support 
and cyberbullying in Gamping public junior high school 2 teenagers. 
Keywords: Parents’ Emotional Support, Cyberbullying, Teenagers 
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A. Latar Belakang 
Remaja atau adolescence merupakan periode dari masa anak-anak menuju 
masa dewasa, jika remaja menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur 
dan mempunyai karakteristik rasa keingin tahu yang sangat besar serta menyukai 
hal-hal baru dan selalu ingin mencoba. Pada masa remaja ini terjadi berbagai 
perubahan secara psikis, sosial, biologis, fisik, perilaku, kognitif dan emosional 
yang menyiapkan kematangan menuju kedewasaan. (1). 
Fase remaja merupakan fase perkembangan ke fase perkembangan 
berikutnya dimana fase perkembangan yang di alami remaja adalah pencarian 
untuk kebebasan, konflik dengan orang tua, dan keinginan untuk menghabiskan 
waktu lebih banyak dengan teman sebaya maupun dengan alat elektronik berupa 
(gadget). Pada fase ini terjadi kenakalan remaja untuk melakukan kekerasan 
terhadap orang lain baik menjadi pelaku kekerasan atau menjadi korban perilaku 
kekerasan itu sendiri. Perilaku yang menimbulkan menyimpangan yang terjadi 
pada remaja adalah mencuri, tawuran, huru hara, bullying dan cyberbullying(2). 
Remaja yang bersifat agresif bisa melakukan tindakan kekerasan dengan 
membully orang lain. Bullying merupakan suatu perilaku negatif yang dilakukan 
secara sengaja, Bullying terbagi menjadi dua yaitu verbal dan non-verbal dan 
dilakukan berulang kali dan dari waktu ke waktu yang dilakukan oleh satu remaja 





dan bisa menyerang korban melalui penggunaan alat elektrinik atau disebut juga 
cyberbullying. Cyberbullying merupakan tindakan yang menyakiti orang dengan 
cara mengancam, mempermalukan, dan mengintimaidasi melalui gadget dengan 
aplikasi whatsaap, instagram, youtube, twitter dan yang lainnya (3). Alasan 
remaja melakukan tindakan bullying yang bisa saja berlangsung didunia maya 
(cyberbullying) yaitu untuk sekedar isengan dan keseruan semata untuk kepuasan 
diri (4) 
Berdasarkan data yang didapatkan dari UNICEF pada tahun 2014 sebagai 
bagian dari multi-negara pada program  Digital Citizenship Safety dan dilakukan 
oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika menunjukkan bahwa sekitar 80% 
anak-anak dan remaja berusia 10-19 tahun menggunakan internet, UNICEF juga 
menyatakan bahwa terdapat sebanyak 41% hingga 51% remaja Indonesia dalam 
rentang usia 13-15 tahun pernah mengalami tindakan cyberbullying namun hanya 
sebagian yang menyadarinya (5). 
Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) para pelajar di 
sekolah mudah rentan menjadi pelaku bullying atau cyberbullying. Data KPAI 
selain melakukan bully disekolah mereka juga melakukan tindakan bully dimedia 
sosial. Jumlah kasus pendidikan di KPAI pertanggal 30 mei 2018 berjumlah 161 
kasus terkait masalah bullying dan cyberbullying, dari jumlah tersebut terdapat 
data korban kasus kekerasan dan perilaku bullying pada anak mencapai 22,4% dan 
pelaku kekerasan bullying mencapai 25,5% (6). 
Selain itu, hasil riset yang dilakukan oleh staf pengajar fakultas teknologi 





cyberbullying adalah siswa, 40% siswa tidak tahu pelakunya dan 60% 
mengatakan mengetahui pelakunya yaitu: teman sekolah (37%), kakak kelas 
(6%), adik kelas (40%), dan teman luar (7%) (7). Disimpulkan bahwa tingkat 
tertinggi perilaku cyberbullying yang diperbuat oleh remaja ini terdapat 60% yang 
mengaku mengetahui pelakunya, dan tingkat tertinggi yang menjadi pelaku adalah 
adik kelas dengan presentase 40%. 
Perilaku cyberbullying dinilai salah satu fenomena yang perlu diperhatikan 
orang tua karena dampak negatif yang dirasakan lebih berat. Dampak 
cyberbullying lebih serius karena korban sulit menghindari pelaku, maka dapat 
merasakan cyberbullying kapan saja dan dimanapun dan terkadang pelaku 
menggunakan anonimitas (nama palsu) saat melakukan cyberbullying sehingga 
sulit dilacak oleh korban (8). Sedangkan penelitian yang lain sebelumnya 
menyatakan bahwa dampak dari perilaku cyberbullying terhadap korban  tidak 
berhenti sampai pada depresi saja, tetapi sudah sampai pada tahap tindakan yang 
lebih berbahaya yaitu bunuh diri (9). 
Faktor-faktor yang memicu terjadinya perilaku cyberbullying yaitu salah 
satu faktor adalah peran antara orang tua dan anak, peran ini sangat penting bagi 
anak dan remaja untuk mennjadikan patokan bagi remaja berperilaku yang lebih 
baik, jika kurangnya peran orang tua atau dukungan orang tua dan lingkungan 
sekolah maupun diluar sekolah akan menyebabkan remaja berperilaku yang 
negatif dan merugikan diri sendiri. Salah satu upaya orang tua dalam memberikan 
pendidikan bagi anak dan remaja diera digital sekarang adalah dengan 





tua bisa memantau dan membatasi anak serta mengarahkan hal-hal yang positif 
dalam penggunaan teknologi dengan baik sesuai dengan masa tumbuh kembang 
pada anak (10). Berdasarkan faktor peran interaksi orang tua dan anak diatas, 
dapat disimpulkan bahwa orang tua lebih mengontrol, mengawasi dan menjaga 
anak dalam pemakaian gadget dengan baik agar terhindar dari penindasan didunia 
maya. 
Kejadian cyberbullying akan berlangsung lama jika dukungan orang tua 
atau keluarga kurang mengontrol atau membatasi dan mengawasi remaja untuk 
menggunakan gedget yang baik. Adapun macam-macam dukungan orang tua atau 
keluarga yaitu dukungan informasional, dukungan instrumental, dukungan 
penilaian, dukungan emosional, dukungan sosial keluarga (11). 
Salah satu dukungan yang pengaruhi remaja adalah dukungan 
emosional orang tua terhadap remaja. Dukungan ini sangat penting untuk 
diberikan kepada remaja dengan tujuan agar anak nantinya mampu 
mengembangkan karakter dan perilakunya dengan baik. Orang tua harus bersikap 
adil dan dalam memberikan dukungan emosional yang baik tanpa 
membandingkan atau membedakan kasih sayang kepada anak-anaknya. Selain itu 
dukungan emosional tidak hanya diberikan oleh ayah dan ibu saja melainkan 
seluruh keluarga, dengan demikian remaja merasa terlindungi, aman, nyaman, 
damai dan perasaan dicintai oleh orang disekitarnya. Remaja yang mendapatkan 
dukungan yang optimal dari orang tua maupun keluarga tersebut dalam 
menggunakan gadget yang baik untuk mengurangi atau mencegah terjadinya 





Penelitian yang dilakukan oleh Malihah Z &Alfiasari pada tahun 2018 
yang berjudul “Perilaku cyberbullying pada remaja dan kaitannya dengan 
kontrol diri dan komunikasi orang tua”, bahwa perilaku cyberbullying dapat 
berdampak terhadap psikologis korban. Cyberbullying memiliki efek yang dialami 
tidak hanya sebatas menyakiti perasaan saja tetapi juga dapat mempengaruhi jiwa 
dan psikologis, selain itu korban juga merasa sedih, depresi, dan frustasi. Hasil 
yang didapatkan antara variabel tersebut bahwa adanya keterkaitan antara 
komunikasi orang tua remaja secara total (r=-0,346; p<0,01) yang berhubungan 
negatif sangat signifikan dengan perilaku cyberbullying pada remaja. Sementara 
itu kontrol diri pada remaja juga berhubungan negatif signifikan dengan perilaku 
cyberbullying pada remaja (r=-0,390; p<0,05) (13). Disimpulkan bahwa semakin 
meningkat komunikasi yang dilakukan oleh orang tua terhadap remaja maka 
semakin rendah perilaku cyberbullying pada remaja, karena remaja dapat terbuka 
dalam menceritakan apa saja yang di hadapinya dan agar orang tua mengetahui 
apa yang di hadapi remaja. Sedangkan kontrol diri memperlihatkan bahwa 
semakin optimal kontrol diri pada remaja maka akan menurun perilaku 
cyberbullying pada remaja. 
Data studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dalam mengambil data 
pada tanggal 09 Mei  2019 di SMP N 2 Gamping menyatakan bahwa  terdapat 
kejadian cyberbullying pada disekolah tersebut. Peneliti melakukan wawancara 
terhadap (BK) Guru Bimbingan Konseling mengungkapkan bahwa kelas 7 dan 8 
yang paling banyak terdapat kasus cyberbullying. Kasus bullying yang terjadi 





cyberbullying hanya membully dimedia sosial saja. Cyberbullying yang sering 
dilakukan oleh remaja adalah dengan mengejek, mengancam, dan menakuti 
korban dengan cara mengirim pesan secara langsung melalui aplikasi whatsapp 
dan instragram biasanya dengan bentuk update story serta menyebarkan gosip 
digroup.  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan masalah penelitian sebagai 
berikut: ”Apakah ada hubungan dukungan emosional orang tua dengan perilaku 
cyberbullying pada remaja di SMP N 2 Gamping? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan dukungan emosional orang tua dengan perilaku 
cyberbullying pada remaja di SMP N 2 Gamping 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui karakteristik remaja (usia dan jenis kelamin) SMP N 2 
Gamping 
b. Mengetahui dukungan emosional orang tua dengan perilaku 
cyberbullying pada remaja SMP N 2 Gamping 








D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, ilmu, referensi 
dan wawasan dalam pengembangan ilmu keperawatan dan didunia 
pendidikan. 
2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi SMP N 2 Gamping 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan referensi untuk 
guru dalam penanganan perilaku cyberbullying dilingkungan sekolah 
maupun diluar lingkungan sekolah dan siswa-siswi diharapkan lebih 
mengontrol diri dalam menggunkan gadget yang berlebihan. 
b. Universitas Alma Ata 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi dan wawasan 
kepustakaan bagi mahasiswa dan tambahan referensi kajian dalam 
pengajaran maupun penelitian yang berhubungan dengan dukungan 
emosional orang tua dengan perilaku cyberbullying pada remaja. 
c. Bagi Responden 
Manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi bagi siswa-siswi di 
sekolah SMP N 2 Gamping dan sebagai referensi tentang dukungan 
emosional orang tua dengan perilaku cyberbullying pada diri anak 








Penelitian ini dijadikan sebagai tolak ukur untuk bisa membandingkan 
teori dan aplikasi lapangan dan komunitas 
e. Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk referensi dan 
pedoman dalam mengembangkan dan menggali informasi  lebih banyak 
mengenai penggunaan gadget yang baik untuk mengurangi perilaku 

















E. Keaslian Penelitian  
Beberapa penelitian yang mendukung sebelumnya dituangkan dalam tabel berikut ini : 
. Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
















terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara 
conformitas dengan 
perilaku cyberbullying 
siswa sekolah menengah 
atas di Samarinda 
Seberang dengan R 
hitung > R tabel=0,259 > 
0.153 dan p = 0.001 
<0.005. Hasil R yang 
didapatkan dari uji 
korelasi product moment 
menunjukkan araah 
hubungan yang lemah. 
. 
1. Pada penelitian 
sebelumnya dan 
penelitian yang akan 




2. Pada penelitian 
sebelumnya dan 







penelitian yang akan 
diteliti menggunakan 
1. Variabel independen dan dependen 
     Pada penelitian sebelumnya 
konformitas dengan perilaku 
cyberbullying, pada penelitian yang 
akan diteliti adalah dukungan emosionl 
orang tua dengan perilaku 
cyberbullying pada remaja 
2. Penelitian sebelumnya menggunakan 
pendekatan try out, dan penelitian yang 
aakan diteliti menggunakan cross 
sectional study. 
3. Tempat Penelitian 
           Penelitian sebelumnya di sekolah 
,menengah atas (SAM) samarinda 
seberang, pada penelitian yang akan 





































dari tipe kepribadian 
(t=0,09, p=0,05).  




alat tes kepribadian EPI-
A dan skala perilaku 
1. Pada penelitian 
sebelumnya dan 
penelitian yang akan 




2. Pada penelitian 
sebelumnya dan 




1. Variabel independen dan dependen 
     Penelitian sebelumnya kecenderungan 
perilaku cyberbullying ditinjau dari tipe 
kepribadian ekstrovert dan introvert, 
pada penelitian yang akan diteliti 
hubungan dukungan emosional orang 
tua dengan perilaku cyberbullying pada 
remaja 
2. Teknik sampling 
       Penelitian sebelumnya menggunakan 
teknik stratified sampling, pada 
penelitian yang akan diteliti 






No Peneliti Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan 
cyberbullying.  3. Tempat penelitian 
           Pada penelitian sebelumnya di SMAN 
1 Purwosari, Pada penelitian yang akan 
diteliti di SMP N 2 Gamping. 
 







remaja.            








diperoleh 27,1% remaja 
yang kurang 
mendapatkan dukungan 
dari keluarga memiliki 
kecerdasan emosional 
dalam kategori rendah 
dan 31,2% remaja yang 
memperoleh dukungan 
dari keluarga memiliki 
kecerdasan emosional 
dalam kategori tinggi. 
Hasil uji Spearman 
menunjukan p-value 
0,033 (p < 0,05) r 0,163. 
artinya ada hubungan 















3. 1. Variabel independen dan dependen    
sebelumnya dukungan keluarga 
berhubungan dengan kecerdasan 
emosional remaja. Pada penelitian yang 
akan diteliti dukungan emosional orang tua 
dengan perilaku cyberbullying pada remaja 
4. 3. Tempat 
Penelitian sebelumnya melakukan di 
Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan PPNI 
Jawa Barat, penelitian yang akan diteliti di 






No Peneliti Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan 




remaja di SMA kota 
Bandung. Hasil 
penelitian ini diharapkan 
dapat meningkatkan 




melalui program Bina 
Keluarga Remaja, 
Program Kesehatan 
Peduli Remaja, dan 
Usaha Kesehatan 
Sekolah. 
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